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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kawasan Timur Tengah adalah sebuah kawasan yang memiliki posisi geografis yang strategis karena selain kawasan tersebut terletak pada pertemuan benua Eropa, Asia, dan Afrika yang berarti kawasan tersebut menempati jalan-jalan strategis yang menuju ketiga benua tersebut., disamping sebagai pusat yang mempertemukan wilayah dunia Islam, sehingga Hubungan Internasional pasti melewati kawasan ini. Serta adalah kawasan yang juga secara ekonomis sangat penting karena kekayaan minyak yang terkandung di dalam tanah dan lautnya.
Di kawasan Timur Tengah ini juga merupakan kawasan yang selalu menjadi sorotan dunia dari dulu sampai sekarang, karena di kawasan inilah Palestina dan Israel berada. Palestina dan Israel memperebutkan wilayah dari sejak dahulu sampai sekarang.
Konflik internasional dapat berkembang dan memuncak karena berbagai motif, seperti motif politik, ekonomi, ideologi, agama dan teritorial atau wilayah, yang dapat disebut sebagai motif-motif mendasar yang mengandung resiko besar. Motif tersebut masing-masing dapat berdiri sendiri sebagai penggerak suatu konflik, namun dapat juga berperan campuran dan/atau secara bersama-sama. Konflik Arab-Israel merupakan kombinasi dari berbagai motif, sehingga konflik tersebut menjadi rumit, berkepanjangan dan pada akhirnya kehilangan logiknya.

Perjuangan rakyat Palestina yang menginginkan adanya keadilan ternyata membuahkan hasil yang mengecewakan, dimana sudah berabad-abad persoalan ini tidak kunjung selesai. Namun yang menjadi persoalan bagaimana korban-korban perang tidak jadi hanya komoditi kepentingan belaka, artinya ada persoalan yang sungguh tragis dari pertikaian yang terjadi antara Palestina dan Israel. Belahan dunia manapun sudah tahu, bahwasanya pertikaian yang terjadi bukan sekedar persoalan sengketa tanah yang dibalut persoalan religi yang dibuat seakan-akan sederhana tapi menjadi persoalan serius untuk diselesaikan dengan tujuan perdamaian sebagai suatu tujuan penting dari seluruh umat manusia yang menginginkan perdamaian.
Keberadaan negara Israel yang diproklamirkan oleh David Ben Gourion pada 14 Mei 1948 tidak terlepas dari cita-cita awal gerakan zionis dan merupakan cikal bakal dari terjadinya konflik antara Israel dan Palestina. Sebelumnya, pada tahun 1897, di kota Basle, Swiss, seorang pemimpin zionis aliran keras, yaitu Theodore Hertzl
 mengadakan Kongres Zionis yang mengukuhkan gerakan reformasi untuk menguasai dunia. Kaum Zionis adalah salah satu aktor non-negara yang cukup eksis dan berpengaruh pada saat ini. Istilah Zionis pertama kali dipakai oleh perintis kebudayaan Yahudi, Mathias Acher (1864-1937) dan gerakan ini diorganisasi oleh beberapa tokoh Yahudi antara lain Dr. Theodor Herzl dan Dr. Chaim Weizmann
. Sedangkan istilah Zionisme berasal dari kata Zion dalam bahasa Ibrani (Yahudi), yang berarti batu. Maksudnya, ialah batu bangunan istana yang didirikan oleh Nabi Sulaiman di kota Al-Quds, Yerusalem. Adapun Zionisme berasal dari kata Zion atau Sion, yakni merupakan sinonim dari perkataan Yerussalem. Zion ditujukan bagi kota Yerussalem sebagai kota yang tidak kentara, kota Allah tempat tinggal Yahweh
. Zion adalah bahasa inggris, yang dalam bahasa Latin dan bahasa Ibrani adalah Tsyon yang berarti bukit, yaitu bukit suci di Yerussalam-Yerussalem Yahudi juga berarti “Theokrasi Yahudi”-. Sion juga diartikan “bukit yang tinggi”, tempat berdirinya bait suci yang didirikan oleh Sulaiman. Kata Zionis ini kemudian dipergunakan sebagai nama suatu ideologi yang diikuti oleh bangsa Yahudi di seluruh dunia, yaitu bahwa bangsa Yahudi akan mendirikan kerajaan Israel Raya dengan Al-Quds sebagai ibu kotanya. 

Zionisme itu tidak lain adalah penjajahan terhadap tanah air Palestina yang didasarkan pada agama dan atas nama keselamatan bangsa Yahudi, atau dengan bentuk yang lebih rinci lagi, bahwa Zionisme dibangun atas dasar konsensi antara agama dengan konsep rasialis. Bumi yang dijanjikan itu dipersepsikan sebagai “janji Tuhan” dalam kitab suci, sedangkan obsesi penjajahnya sendiri karena mereka merasa berhak atas bangsa-bangsa lain, mereka merasa ditakdirkan menjadi “bangsa istimewa” yang lebih unggul dibanding bangsa-bangsa lainnyadan karenanya mereka tidak menerima pembauran dengan bangsa-bangsa lain, ini terbukti misalnya mereka tidak mau menerima pembagian tanah sejengkal pun kepada Palestina.

Zionisme bisa dikatakan satu ideologi sekuler yang sangat dramatis dan sukses mencapai tujuannya di abad ke-20. Berangkat dari rumusan sederhana terhadap kondisi riil fenomena “anti-semitism” atau lebih tepat “anti-jews” di Eropa, ideologi ini disusun dengan sasaran jelas, membentuk sebuah negara Yahudi. Di Tahun 1903 penganiayaan besar-besaran terhadap orang Yahudi terjadi di Khishinev dan Gomel di Rusia. Akibat terjadinya penganiayaan besar-besaran terhadap orang Yahudi tersebut, Herzl berunding dengan pemerintah Inggris dan memperoleh tawaran Uganda sebagai wilayah pemukiman mereka. Akan tetapi, tawaran tersebut ditolak dalam kongres Zionis Dunia ketujuh (1904) yang tidak menginginkan alternatif lain kecuali Palestina
.

Situasi politik di Benua Eropa akibat pecahnya Perang Dunia I (1914-1918), memberi awal peluang bagi gerakan zionisme itu untuk merealisasikan cita-citanya. Inggris yang terlibat dalam Perang Dunia I melawan Jerman, ternyata bermain mata dengan gerakan Zionis pimpinan Herzl dan bangsa-bangsa Arab yang berada di bawah otoritas dinasti Ottoman(khilafah Utsmaniyah). Inggris di satu pihak mendorong bagi bangkitnya nasionalisme Arab untuk melawan kekuasaan dinasti Ottoman yang pada saat itu memihak Jerman. Di pihak lain, Inggris memberikan janji sebuah negara pada gerakan Zionisme di tanah Palestina. Sehingga terjadi semacam konspirasi Internasional yang memberikan jalan bagi berdirinya negara Yahudi di tanah Palestina.

Selama Perang Dunia I, Zionisme modern(lebih cenderung bersifat politik daripada agama)
 menjadi dominan dan para Zionis meminta Inggris dan Amerika Serikat untuk memberi mereka jaminan bahwa setelah perang -jika pemerintah Utsamaniyah yang menguasai Palestina dan beraliansi dengan Jerman melawan Inggris,kalah- tanah tersebut(Al-Quds) akan diubah menjadi negara Yahudi. Sebelumnya, pada tahun 1916 terjadi perjanjian antara Inggris dan Perancis yang dikenal dengan perjanjian Sykes-Picot dimana Inggris dan Perancis menyetujui adanya pembagian peninggalan dinasti Ottoman di wilayah Arab. Pada perjanjian tersebut ditegaskan, Perancis mendapat wilayah jajahan Suriah dan Lebanon, sedang Inggris memperoleh wilayah jajahan Irak dan Jordania. Sementara Palestina dijadikan wilayah internasional
.

Ketika kekuatan Turki dan Jerman dikalahkan oleh Inggris di Megiddo tahun 1917, Al-Quds berpindah tangan ke Inggris dan nama Palestina digunakan sebagai nama resmi untuk tanah yang berada di di sebelah barat Jordania tersebut. Pada tanggal 2 November 1917, dikeluarkan Deklarasi Balfour yang menjanjikan sebuah negara Yahudi di tanah Palestina pada gerakan Zionis. Deklarasi Balfour ialah surat dari Menteri Luar Negeri Inggris Arthur James Balfour, kepada Lord Rothschild (Walter Rothschild, 2nd Baron Rothschild), pemimpin komunitas Yahudi Inggris, untuk dikirimkan kepada Federasi Zionis. Surat itu menyatakan posisi yang disetujui pada rapat Kabinet Inggris pada tanggal 31 Oktober 1917, bahwa pemerintah Inggris mendukung rencana-rencana Zionis untuk membuat ‘tanah air’ bagi kaum Yahudi di Palestina, dengan syarat bahwa tidak ada hal-hal yang boleh dilakukan yang mungkin merugikan hak-hak dari komunitas-komunitas yang ada di sana.

Dibawah payung legitimasi Deklarasi Balfour tersebut, warga Yahudi di Eropa mulai melakukan imigrasi ke tanah Palestina pada tahun 1918
. Namun proses imigrasi Yahudi besar-besaran dari Eropa ke tanah Palestina dimulai tahun 1930-an dan sejak saat itu permasalahan Palestina menjadi permasalahan arab dan sekaligus menjadi kegelisahan bagi masyarakat internasional. Gelombang imigrasi yang sangat cepat, dominasi Yahudi terhadap sumber-sumber alam dan sikap kolonialisasi Yahudi, menimbulkan protes keras dari bangsa Arab Palestina sebagai penduduk asli sehingga kerusuhan sering terjadi. Pada tahun 1935, semua partai Arab bersatu dan menyerahkan satu memorandum, menuntut berdirinya pemerintahan yang demokrasi, melarang pemindahan tanah-tanah orang Palestina kepada orang-orang Yahudi, dan penghentian imigran Yahudi
. Dihadapkan pada perjuangan bangsa Palestina dan reaksi politik Arab, pemerintah Inggris mulai mengubah kebijakannya di Palestina, dalam keputusannya yang dituangkan dalam White Paper 1939, pemerintah Inggris memutuskan untuk membatasi imigrasi kaum Yahudi dan perolehan atau pembelian tanah-tanah Palestina oleh kaum Yahudi.

Impian gerakan Zionis dalam membentuk negara Yahudi baru terwujud ketika Majelis Umum PBB mengeluarkan resolusi No.181 pada 29 November 1947 yang menegaskan membagi tanah Palestina menjadi negara Yahudi dan Arab. Pada 15 Mei 1948, Inggris secara resmi akan mengakhiri mandatnya di Palestina, dan sebelumnya, pada 14 Mei 1948 dimana pasukan Inggris terakhir meninggalkan Palestina. Kesempatan tersebut digunakan oleh kaum Yahudi untuk mendeklarasikan Negara Israel pada tanggal 14 Mei 1948.
Dengan adanya Resolusi PBB No.181 1947 dan deklarasi negara Yahudi 1948, telah membawa dampak yang merugikan di wilayah Timur Tengah dan terus berlanjut hingga sekarang. Pada saat itu negara-negara Arab lebih memilih perang daripada menerima resolusi PBB No.181 dan negara Yahudi tersebut. Perang Arab-Israel pun meletus pada tahun 1948 untuk yang pertama kalinya, kemudian disusul Perang Suez pada tahun 1956, Perang Arab-Israel tahun 1967, dan tahun 1973 serta Perang Lebanon tahun 1982.

Pada Perang Arab-Israel di tahun 1967 telah mengantarkan lahirnya resolusi DK PBB No.242 yang berhasil diturunkan pada 22 November 1967 melalui pemungutan suara untuk mencari penyelesaian jalan tengah konflik Arab-Israel. Inti dari resolusi DK PBB No.242 tersebut adalah tidak dibenarkan menduduki daerah melalui peperangan serta meminta Israel menarik pasukannya dari tanah-tanah yang diduduki.

Pemerintah Israel pada saat itu serta merta menyambut baik atas turunnya resolusi DK PBB No.242. Tanggapan resmi pemerintah Israel berbunyi “Resolusi PBB nomor 242 merugikan Israel secara politis namun melindungi kepentingan dasar kita”
. Bagi Israel, secara eksplisit resolusi itu memang tidak memberi legitimasi keberadaan pasukannya di tanah Arab tetapi resolusi tersebut memberi keuntungan karena menuntut pihak Arab mengakhiri perang dan mengakui eksistensi Israel serta memberi kebebasan lalu lintas di perairan internasional di kawasan Timur Tengah. Sedangkan Palestina memprotes turunnya resolusi karena tidak menyinggung kepentingan dasarnya, bahkan rakyat Palestina hanya dilihat sebagai pengungsi. Tidak hanya sampai disitu, di tahun-tahun berikutnya perang bermunculan dan resolusi ataupun perjanjian perdamaian terus dilakukan tetapi sampai sekarang konflik Israel Palestina semakin berlarut-larut.

Negara Israel, tidak selayaknya negara-negara yang baru merdeka dari kolonial atau daerah jajahan pasca Perang Dunia II, tidak lahir dari gerakan pembebasan. Namun negara Israel lahir dari ekspansi dan kekejaman yang memakan korban lebih dari seperempat juta nyawa rakyat Palestina. Tidak hanya sebatas ekspansi saja, Israel pun melakukan konspirasi-konspirasi dan lobi di negara yang berpengaruh guna mewujudkan cita-citanya. Peran-peran bawah tanah(rahasia) Yahudi memiliki nilai penting, sebagaimana peran-peran mereka yang secara terang-terangan. Sisi peran ini pun semakin meluas, hingga pada praktek penculikan dan koalisi, mata-mata, juga menyulutkan api revolusi dan bermacam-macam praktek yang lain. 

Tidak bisa dipungkiri lagi, orang-orang Yahudi di AS yang hanya merupakan dua persen dari keseluruhan populasi Amerika Serikat, memiliki kekuatan dan pelobian yang sangat besar di negara ini. Mereka mengontrol sebagian besar media massa dan sumber keuangan di AS.  Mereka menggunakan kekuatan itu untuk mengontrol pemerintah AS dan memaksa pemerintah Gedung Putih untuk mematuhi semua kehendak mereka. Orang-orang Yahudi AS yang memiliki kekuatan besar itu tergabung dalam organisasi-organisasi lobi Zionis. Lewat organisasi-organisasi ini,  orang-orang Zionis memainkan peran penting dalam melobi tubuh pemerintah AS dan mempengaruhi pengambilan keputusan para pejabat Amerika Serikat, khususnya dalam masalah krisis Palestina dan Timur Tengah, termasuk juga yang berperan mendesak Amerika Serikat agar terus memberikan dukungan penuh kepada rezim Zionis. 
Di antara kelompok Zionis yang paling terkenal dan berpengaruh di Amerika Serikat ialah Komite Umum Amerika-Israel, yang ringkasnya disebut AIPAC atau American Israel Public Affair Committee. Kelompok ini didirikan pada tahun 1951 dan aktivitasnya tidak begitu berkembang hingga dekade 1970. Tetapi di sepanjang dua dekade terakhir, secara gradual AIPAC berhasil memperkuat kedudukannya di antara berbagai kelompok Zionis Amerika. Kini, organisasi ini berkembang menjadi organisasi lobi kedua terbesar di Amerika Serikat dan lobi terbesar di antara lembaga-lembaga lobi di Amerika Serikat yang memusatkan aktivitasnya untuk sebuah negara asing. Budget AIPAC mencapai sekitar 35 juta dollar dan kantor pusatnya terletak di samping gedung Kongres Amerika Serikat. AIPAC selama ini berhasil melakukan pelobian terhadap bagian-bagian penting badan pembuat keputusan politik dan ekonomi Amerika Serikat. Lembaga zionis ini bahkan dikecualikan dari kewajiban pajak serta memperoleh fasilitas khusus dari pemerintah
. Pelobian-pelobian tersebut dilakukan melalui tiga akses penting, yaitu angota kongres, penguasaan media massa dan lembaga-lembaga perguruan tinggi
.
Zionisme pun bisa dikatakan sebagai sebuah ideologi kaum Yahudi yang dramatis dan sukses mencapai tujuan yang telah disusun dengan sasaran yang jelas, membentuk sebuah negara Yahudi. Zionisme itu sendiri menciptakan suatu sikap rasisme dikalangan pengikut-pengikutnya. Dalam konteks ini, superioritas dapat dilihat dari aspek biologis, yang kemudian berlanjut ke aspek-aspek yang lain. Mereka berpendapat bahwa kaum Yahudi adalah “Bangsa Terpilih”.
Salah satu bukti dari rasisme Rezim Zionis adalah banyaknya jumlah UUD Israel yang ditetapkan berdasarkan unsur rasis, ketidakadilan, dan sangat diskriminatif. Oleh karena itu, pada tahun 1975, Majelis Umum PBB secara eksplisit menyetarakan Rezim Zionis Israel dengan rasialisme
. Resolusi 3379 dikeluarkan oleh Dewan Umum PBB pada tahun 1975. Resolusi ini menyatakan bahwa Zionisme adalah sebuah bentuk rasisme. Resolusi ini lolos dengan 72 suara yang mendukung, 35 menolak dan 32 abstain
. 
Masalah Israel-Palestina itu sendiri permasalahan yang sangat pelik dan bukan urusan sederhana. Dalam mewujudkan target akhir Israel yang berkaitan dengan perbatasan ataupun pemilikan tanah Palestina, Israel memperlihatkan kepada dunia berbagai alasan dan kemungkinan, mereka pandai membentuk opini publik atau bahkan memutarbalikkan fakta melalui gerakan Zionismenya serta konspirasi-konspirasi yang mereka ciptakan hanya agar masyarakat dunia bisa menerima dan mendukung apa yang menjadi tuntutan mereka supaya apa yang mereka cita-citakan dapat tercapai. Mereka mulai berargumentasi dengan dasar agama untuk tuntutan-tuntutan wilayah dan propaganda-propaganda historis yang menyebutnya sebagai “tanah yang dijanjikan” atau “Promised Land”. Juga mereka mengemukakan alasan-alasan politis tentang pendudukan yang menuntut kepastian teritorial bagi kepentingan politik Zionis.

Subtansi tuntutan-tuntutan negara Israel atas teritorial, baik yang bersifat religi ataupun historis, adalah merupakan inspirasi yang bisa dijadikan sebagai “argumen” untuk menguasai Palestina secara keseluruhan dan demi penjelmaan “Israel Raya” di kemudian hari, meskipun saat ini masih mendapatkan penolakan keras dari negara-negara Arab dan dunia Internasional.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengambil judul:
“ZIONISME DAN IMPLIKASINYA TERHADAP KONFLIK ANTARA ISRAEL DAN PALESTINA (Suatu Tinjauan Analitis  Kaitan Lobi Zionis dengan Perkembangan Konflik Israel-Palestina)”
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian diatas maka penulis mengidentifkiasi masalah yang antara lain sebagai berikut:
1. Bagaimana peran AIPAC dalam usahanya mendapatkan dukungan Amerika Serikat?

2. Sejauhmana dukungan yang diberikan Amerika Serikat terhadap Israel?
3. Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam proses penyelesaian konflik Israel-Palestina?

4. Bagaimana prospek penyelesaian konflik antara Israel-Palestina?

1. Pembatasan Masalah

Berkaitan dengan kompleksitas masalah yang telah digambarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dalam ruang lingkup pembahasannya dibatasi dengan titik berat pada peran AIPAC sebagai organisasi lobi Zionis di dalam mendapatkan dukungan Amerika Serikat, serta bagaimana pengaruhnya terhadap prospek penyelesaian konflik Israel-Palestina.
2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, identifikasi dan pembatasan masalah, maka untuk mempermudah analisis penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

“Bagaimanakah pengaruh lobi Zionis(AIPAC) di Kongres Amerika Serikat terhadap perkembangan konflik Israel-Palestina?”
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan (to description) pengaruh pergerakan Zionisme terhadap perkembangan konflik Israel-Palestina. 

Untuk itu penelitian yang akan dilaksanakan ini bertujuan, sebagai berikut:

1. Untuk lebih memahami bagaimana peran AIPAC dalam usahanya mendapatkan dukungan Amerika Serikat.

2. Untuk mengetahui sejauhmana dukungan yang diberikan Amerika Serikat terhadap Israel.

3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam proses penyelesaian konflik Israel-Palestina.
4. Untuk lebih memahami bagaimana prospek penyelesaian konflik antara Israel-Palestina.

2. Kegunaan Penelitian

Selain tujuan-tujuan yang telah disebutkan, penelitian ini pun memiliki kegunaan. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pergerakan Zionisme serta pelobian yang dilakukan AIPAC dan pengaruhnya terhadap perkembangan konflik Israel-Palestina. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau bahan tulisan yang komparatif dan menjadi bahan referensi bagi penyumbangan studi Hubungan Internasional, khususnya Politik Internasional.
3. Untuk menambah wawasan dalam pelaksanaan penelitian yang berpedoman pada metode dan teknik yang bersifat ilmiah, sekaligus mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang didapat dan dimiliki penulis selama menuntut ilmu di jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Pasundan Bandung.

4. Untuk memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan pendidikan Strata-1(S1) pada displin Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Pasundan Bandung.
D. Kerangka Teoritis dan Hipotesis

1. Kerangka Teoritis
Dalam usaha mendapatkan jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan, diperlukan suatu perangkat atau alat untuk memecahkan masalah tersebut. Perangkat tersebut dalam hal ini berupa teori dan konsep-konsep ilmiah yang akan dijadikan landasan dalam mengkaji permasalahan. Hal ini perlu dikemukan dengan alasan untuk menghindari terjadinya kekeliruan persepsi dan interpretasi.

Pertanda adanya hubungan antar bangsa secara tidak disadari sudah lama ada dan hubungan tersebut berlangsung dalan suatu masyarakat yang dapat disebut sebagai masyarakat antar bangsa. Hubungan tersebut dimulai dari bentuk awal yang sederhana lalu berkembang menjadi modern dan kompleks seperti yang terjadi sekarang ini. Hubungan antar sesama ini terjadi karena pada dasarnya manusia adalah mahluk sosial, dimana dalam melangsungkan hidupnya seorang manusia tidak akan lepas dari bantuan orang lain atau hidup sendiri tanpa ada sosialisasi. Di dorong oleh kebutuhan yang dirasa tidak pernah cukup ditambah kepentingan dan keinginan yang tidak dapat dipenuhi sendiri, maka manusia membentuk kelompok-kelompok sosial demi kelangsungan hidupnya. Ketika proses pembentukan kelompok sosial terus berlangsung dan kelompok sosial tersebut semakin besar, proses tersebut nantinya akan mengarah pada terbentuknya suatu negara.

Hampir setiap pemerintahan dari suatu negara berusaha menyelesaikan masalah-masalah domestiknya dengan memanfaatkan Hubungan Internasional yang didalamnya termasuk juga masalah ekonomi, politik, budaya, dan lain-lain. Dalam pengertian luas, Hubungan Internasional dapat menyangkut segala aspek yang dilakukan seseorang atau kelompok orang yang dalam tindakannya melampaui batas-batas teritorial negaranya. Suwardi Wiriaatmadja, mengemukakan bahwa :
“Hubungan Internasional lebih sesuai untuk mencakup segala macam hubungan antar bangsa dan kelompok-kelompok bangsa dalam masyarakat dunia dan kekuatan-kekuatan, tekanan-tekanan, proses-proses yang menentukan cara hidup, cara bertindak dan cara berpikir manusia, meskipun fokus masih tetap dalam sistem negara kebangsaan dan hubungan antar bangsa, tetapi hubungan antar berbagai macam organisasi dan kelompok juga harus diperhatikan.”

Hoffman mendefinisikan teori hubungan internasional sebagai, “suatu studi sistematis mengenai fenomena yang bisa diamati yang mencoba menemukkan variabel-variabel dasar, untuk menjelaskan perilaku, dan untuk mengungkap karakteristik tipe-tipe hubungan antara unit-unit nasional”.

Hubungan Internasional menurut K. J Holsti adalah :

“Segala bentuk interaksi masyarakat negara-negara, baik yang dilakukan oleh pemerintah atau negara. Lebih lanjut dikatakan, termasuk didalamnya pengkajian terhadap politik luar negeri atau politik internasional, dan meliputi segala segi hubungan diantara berbagai negara di dunia meliputi kajian terhadap lembaga perdagangan internasional, transportasi, pariwisata, komunikasi, dan perkembangan nilai-nilai dan etika internasional.” 

Hubungan internasional memiliki kajian yang begitu luas, sehingga dalam kajiannya hubungan internasional tidak terlepas dari apa yang disebut dengan Politik Internasional, A.D Nasution berpendapat bahwa, “Pada dasarnya Politik Internasional itu merupakan usaha-usaha memperjuangkan perbedaan atau sengketa nilai, dan ini tidak timbul dari kondisi lingkungan yang objektif, melainkan dari keyakinan atau pendapat yang dibuat manusia atas kondisi tersebut”. 

Politik Internasional dilaksanakan atas dasar Politik Luar negeri suatu negara dalam interaksinya dengan masyarakat internasional yang dimana kesemuanya didasarkan untuk memenuhi tujuan dan kepentingan nasional negara tersebut. 
Soesiswo Soenarko menyatakan, bahwa :

“Politik Luar Negeri suatu negara pada dasarnya adalah politik untuk mencapai tujuan nasional dengan menggunakan segala kekuasaan dan kemampuan  yang ada. Jika dilihat dari unsur-unsur fundamentalnya, Politik Luar Negeri suatu negara terdiri dari dua elemen utama, yaitu tujuan nasional yang akan dicapai dan instrumen yang dimiliki suatu negara untuk mencapainya. Tujuan nasional yang ingin dicapai dapat dilihat pada kepentingan nasional yang dirumuskan oleh para elite suatu negara”. 

Meningkatnya kepentingan suatu negara untuk memenuhi kebutuhannya menyebabkan satu sama lain terlibat dalam satu hubungan dan hubungan internasional menjadi forum interelasi dari berbagai kepentingan. Hubungan Internasional sendiri biasanya didasari oleh adanya kepentingan nasional bersama.

“Dalam pengkajian hubungan internasional, pengkajian terhadap politik luar negeri dan politik internasional termasuk didalamnya politik luar negeri dan politik internasional menitikberatkan pada penjelasan mengenai kepentingan, tindakan serta unsur power negara besar. Perbedaan antara keduanya lebih bersifat akademis dimana politik luar negeri berfokus pada analisa tindakan negara terhadap lingkungan ekstern. Serta sebagai domestik yang menopang berbagai formulasi tindakan, sedangkan politik internasional berfokus pada aspek pola tindakan suatu negara serta reaksi sambutan negara lain.” 

Menurut Hans. J. Morgenthau mengemukakan bahwa kepentingan nasional dalam buku “Ilmu Hubungan Internasional Disiplin dan Metodologi” karya Mochtar Mas’oed sebagai berikut :

“Kepentingan nasional setiap Negara adalah mengejar kekuasaan, yaitu apa saja yang bisa membentuk dan mempertahankan pengendalian suatu negara atau negara lain. Hubungan kekuasaan atau pengendalian ini bias diciptakan melalui teknik paksaan maupun kerjasama. Kepentingan nasional adalah hasil kompromi dari kepentingan politik yang saling bertentangan; kepentingan nasional suatu negara bangsa lain, harus diidentifikasikan dalam pengertian yang cocok dengan bangsa-bangsa lain”.

Dalam berinteraksi setiap negara sering melakukan usaha dalam bentuk kerjasama guna mempercepat pencapaian kepentingan nasional masing-masing. Adapun pengertian kerjasama menurut Koesnadi Kartasasmita sebagai berikut “Kerjasama Internasional akan terjadi karena nation understanding dimana mempunyai arah dan tujuan yang sama, keinginan didukung oleh kondisi internasional yang saling membutuhkan. Kerjasama ini didasari oleh kepentingan bersama diantara negara-negara, namun kepentingan tersebut tidak identik”.

Dalam kerjasama internasional, tidak menutup kemungkinan terciptanya sebuah organisasi internasional untuk memudahkan kerjasama guna mengusahakan tercapainya tujuan-tujuan. Organisasi Internasional sebenarnya didirikan bukan hanya sekedar untuk mencapai tujuan pada masing-masing pihak saja, tetapi juga bekerjasama untuk kepentingan bersama, sehingga negara-negara yang membentuk Organisasi Internasional merasakan bahwa tujuan mereka dapat tercapai.

Menurut Jack.C. Plano dan Roy Olton, yaitu :“Organisasi Internasional merupakan suatu ikatan formal yang melampaui batas wilayah nasional yang menetapkan untuk membentuk mesin kelembagaan agar memudahkan kerjasama di antara mereka dalam bidang kemanan, ekonomi, sosial, serta bidang lainnya”.
 
Hal tersebut dipertegas oleh Teuku May Rudy, yakni :

“Organisasi internasional adalah suatu pola kerjasama yang melintasi batas-batas negara, dengan didasari struktur organisasi yang jelas dan lengkap serta diharapkan atau diproyeksikan untuk berlangsung serta melaksanakan fungsinya secara berkesinambungan dan melembaga guna mengusahakan tercapainya tujuan-tujuan yang diperlukan serta disepakati bersama, baik antara pemerintah dengan pemerintah maupun atau antara sesama kelompok non pemerintah pada negara yang berbeda.”
 

Hubungan Internasional, pada pokoknya dapat bersifat kooperatif dan dapat pula bersifat kompetitif. Sifat kompetisi atau kompetitif ini tidak jarang diselesaikan dengan perang, sering dianggap sebagai kelanjutan politik antar bangsa dengan menggunakan kekerasan.

“Hubungan antar negara bersifat kooperatif jika dua atau lebih negara berusaha bekerjasama untuk mencapai kepentingan bersama baik ditingkat regional maupun internasional. Sedangkan hubungan kompetitif terjadi bila dua negara atau lebih saling bersaing dalam mencapai suatu kepentingan tertentu.” 

Dalam mencapai tujuan dan kepentingan suatu negara, bentuk-bentuk hubungan antar negara tidak saja terbatas pada hubungan yang bersifat damai dan kerjasama tetapi hubungan antar suatu negara bisa saja bersifat konflik, dimana konflik tersebut sebagai bentuk dari politik luar negerinya sebagai cara untuk memenuhi atau mencapai kepentingan nasionalnya.

Pengertian konflik menurut B.N Marbun SH. adalah :

“Dengan konflik dimaksudkan perwujudan dan/atau pelaksanaan beraneka pertentangan antara dua pihak, yang dapat merupakan dua orang atau bahkan golongan besar seperti negara. Kadang-kadang konflik digunakan juga untuk menyambut pertentangan antara pandangan dan perasaan seseorang, percekcokan,bentrokan.” 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konflik berarti “(1) Percekcokan, perselihan, pertentangan. (2) Ketegangan atau pertentangan antara dua kekuatan.” 

Seperti yang dikutip dari buku Politik Internasional : Suatu Kerangka  Analisis karya K.J Holsti, pemakaian istilah konflik dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang mengarah pada pemakaian kekerasan sebagai tindakan militer dalam bentuk diplomasi sebagai pertentangan antara tuntutan yang dimiliki oleh suatu negara dengan kepentingan negara lain. 

Definisi konflik menurut K.J Holsti, yaitu :

“Konflik adalah suatu tindakan yang mengarah pada pemakaian kekerasan yang direncanakan dengan baik, timbul dari perpaduan berbagai sebab seperti pertentangan tuntutan masalah, sikap bermusuhan, serta jenis tindakan militer dalam diplomasi tertentu. Konflik tersebut umumnya disebabkan pertentangan dalam pencapain tujuan tertentu seperti perluasaan atau mempertahankan wilayah teritorial dan keamanan. Semangat jalur-jalur kemudahan menuju permasalahan, prestise, persekutuan, revolusi dunia, penggulingan pemerintahan yang tidak bersahabat, mengubah prosedur dalam organisasi PBB, perilaku konflik merupakan pertentangan antara tuntutan yang dimiliki oleh suatu negara dengan kepentingan negara lain.” 

Konflik merupakan salah satu politik luar negeri yang dilakukan oleh suatu negara sebagai bentuk untuk mencapai kepentingan nasionalnya. Seperti halnya konflik yang terjadi antara Palestina dan Israel, yaitu perebutan wilayah. Palestina berjuang untuk mempertahankan dan merebut kembali wilayah yang sudah dirampas oleh Israel, sedangkan Israel mencoba merebut dan memperluas wilayah di Palestina sebagai bentuk klaim mereka akan hak tanah tersebut sebagai tanah perjanjian yang tercantum dalam kitab Taurat.

Salah satu konflik yang masih terus berlangsung adalah konflik Israel-Palestina, Zionisme menjadi indikatornya. Zionisme merupakan sebuah gerakan dalam usahanya untuk menciptakan tanah air bagi bangsa Yahudi di Palestina. Awal mulanya, Zionisme dianggap sebagai sebuah gerakan kaum Yahudi tetapi kedudukan Zionisme itu sendiri mengalami pergeseran, Zionisme bukan hanya sebagai sebuah pergerakan tetapi mencakup sebagai ideologi kaum Yahudi juga. Zionisme berasal dari kata Zion atau Sion merupakan sinonim dari perkataan Yerussalem.dalam bahasa Ibrani(Yahudi) yang berarti batu.

“Zion adalah bahasa Inggris, yang dalam bahasa latin dan bahasa Ibraninya adalah Tsyon, arti dan istilah ini adalah bukit, yaitu bukit suci Yerussalem-Yerussalem Surgawi juga berarti Theokrasi Yahudi. Sion juga diartikan bukit yang tinggi, tempat berdirinya bait suci yang didirikan oleh Sulaiman. Zion juga ditujukan bagi Kota Yerussalem sebagai kota yang tidak kentara, kota Allah tempat tinggal Yahweh”.

Mircea Eliade mengartikan Zionisme sebagai berikut :

“Zionisme adalah sebuah gerakan dan ideologi yang terkait dengan sejarah orang-orang Yahudi di negara pembuangan untuk kembali ke negeri nenek moyang mereka, Palestina. Bangsa Yahudi yang terpaksa ‘diaspora’ menyebar di berbagai wilayah seperti Eropa, Amerika, Afrika, Asia dan negara-negara yang ada di Timur Tengah. Kata Zion merujuk kepada kata yang berasal dari asal kata Ibrani, Tsyon. Kata tersebut sering digunakan dalam kamus orang-orang Yahudi untuk menunjuk ke sebuah bukit di Jerussalem yang diatasnya Raja Daud pernah mendirikan ibu kota kerajaannya.” 

Sedangkan Abu dalam artikelnya Zionisme dan freemasonry menjelaskan bahwa :

“Zionisme, berasal dari kata Zion dalam bahasa Ibrani (Yahudi), yang berarti batu. Maksudnya, ialah batu bangunan istana yang didirikan oleh Nabi Sulaiman di kota Al-Quds, Yerusalem, Israel. Kata Zionis ini kemudian dipergunakan sebagai nama suatu ideologi yang diikuti oleh bangsa Yahudi di seluruh dunia, yaitu bahwa bangsa Yahudi akan mendirikan kerajaan Israel Raya dengan Al-Quds sebagai ibu kotanya”.

Zionisme sebagai ideologi memiliki pengaruh penting terhadap politik luar negeri Israel. Dasar ideologi Zionisme yang memegang teguh kepercayaan akan hak bangsa Yahudi atas bangsa Palestina, merupakan penyebab terjadinya konflik berkepanjangan antara Israel dengan Palestina. Klaim bangsa Yahudi atas tanah palestina, telah merebut hak hidup bangsa Palestina di tanah ini.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi ideologi adalah “(1) Kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan tujuan untuk kelangsungan hidup. (2) cara berpikir seseorang atau golongan. (3) Paham, teori, dan tujuan yang berpadu merupakan satu program sosial politik.” 

Menurut B.N Marbun SH. Ideologi berarti :

“Kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asa pendapat yang memberikan arah dan tujuan untuk kelangsungan hidup. Prinsip-prinsip atau nilai yang mengarahkan secara sah tingkah laku masyarakat dan lembaga-lembaga politik. Ideologi mungkin digunakan untuk memelihara status quo atau sebagai pembenaran dari tindakan-tindakan yang ingin mengubah status quoa.” 

Zionisme sebagai suatu gerakan politik muncul dengan adanya usaha dari Theodore Hertzl. Ia menyusun doktrin Zionisme sejak 1882 dan kemudian disistematis dalam bukunya “Der Judenstaat” (1896). Gerakan yahudi internasional yang bersifat politik, yang lebih dikenal dengan gerakan Zionisme Internasional, baru nampak setelah munculnya ajuan Hertzl tentang negara Yahudi. Gerakan ini bersifat transnasional, kerana gerakan ini tidak dibatasi oleh batas-batas terotorial. Hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya rasa persaudaraan yang erat di dalam ras tersebut. Gerakan ini pun ‘didukung’ oleh adanya perasaan tentang pernyataan Tuhan mengenai ketinggian ras Yahudi dibanding ras lain dan kepada golongan inilah semua manusia mendapat berkah.

“Hai Bangsa Israel, kamu sekalian adalah bangsa yang terpilih maka semabahlah Tuhanmu. Karena Dialah yang memilihmu menjadi bangsa yang terkuat dan terbaik di alam ini. Bukan karena kamu ituberjumlah besar meupun kecil melainkan itu semua karena karunia Tuhanmu, inilah janji Tuhanmu.” 

Gerakan Zionisme adalah suatu gerakan yang berdasarkan prinsip ‘rasisme’. Rasisme adalah suatu paham yang mempercayai bahwa suatu ras tertentu lebih unggul atau lebih baik daripada ras-ras lain. Ideologi Zionisme negara Israel dibentuk sepenuhnya berdasarkan pada keyakinan keunggulan ras Yahudi.
Z.A Maulani mengemukakan bahwa:

“Rasisme adalah suatu paham yang mempercayai bahwa suatu ras tertentu lebih unggul daripada ras-ras yang lain. Hal itu didasarkan pada paham:

1. Berdasarkan Talmud, kaum Yahudi mempercayai merekai adalah ‘ummat pilihan Tuhan’, dan memiliki derajat dan unggulan di atas bangsa-bangsa manapun. Berdasarkan Talmud pula bangsa non-Yahudi tergolong sebagai ‘goyyim’, yang artinya ‘sub-human’ atau ‘kaum budak’ bagi bangsa Yahudi.

2. Berdasarkan prinsip tadi, kaum Yahudi bersikap dan berperilaku rasis pula.

3. Di mata kaum Yahudi semua bangsa tanpa kecuali, termasuk orang Arab-Palestina, tergolong ‘goyyim’, yang artinya lebih rendah derajatnya dari manusia dan karenanya ‘tidak boleh dan tidak dapat diperlakukan sebagai manusia’.

4. Berdasarkan prinsip rasis tersebut kaum Yahudi menghalalkan segala cara terhadap kaum goyyim termasuk cara-cara terorisme sebagai modus operandi utama untuk membangun negara Yahudi.

5. Negara Israel sejak dicita-citakan sampai dengan berdirinya sebagai suatu negara didirikan atas pondasi ‘terorisme oleh negara’,sampai sekarang” 

Menurut artikel yang ditulis oleh H. Muh. Nur Abdurrahman yang diambil dari sebagian kecil protokol Zionisme, sebagai berikut:
“Manusia terbagi atas dua bagian, yaitu Yahudi dan non-Yahudi yang disebut Joyeem, atau Umami. Jiwa-jiwa Yahudi dicipta dari jiwa Tuhan, hanya mereka sajalah anak-anak Tuhan yang suci-murni. Kaum Umami berasal-usul dari syaithan, dan tujuan penciptan Umami ini untuk berkhidmat kepada kaum Yahudi. Jadi kaum Yahudi merupakan pokok dari anasir kemanusiaan sedangkan kaum Umami adalah sebagai budak Yahudi. Kaum Yahudi boleh mencuri bahkan merampas harta benda kaum Umami, boleh menipu mereka, berbohong kepada mereka, boleh menganiaya, boleh membunuh serta memperkosa mereka.” 
 
Dari sudut pandang Zionisme politik, diatas segala-galanya ‘orang yahudi merupakan sebuah bangsa’. Herzl membuat kesimpulan sebagai berikut. Pertama, orang yahudi di mana pun mereka berada, di negara mana pun mereka bertempat tinggal, akan tetap merupakan sebuah bangsa yang tunggal. Konsekuensi kesimpulan Herzl ini sekarang adalah warga yahudi yang sudah menjadi Amerika Serikat atau Inggris, misalnya, dituntut untuk “setia pada Israel”, sehingga menimbulkan problema loyalitas ganda. Kedua, Herzl berpendapat, orang Yahudi dimana saja dan selamanya selalu menjadi korban pengejaran. Ketiga, mereka sama sekali tidak dapat diasimilasikan oleh negara-negara dimana mereka telah bertempat tinggal sekian lamanya. Asumsi Herzl terakhir ini sebenarnya sama dengan asumsi kaum Anti-Yahudi dan Rasis.

Mempertimbangkan hal tersebut PBB mengeluarkan Resolusi PBB No. 3379 tertanggal 10 Desember 1975 yang menyatakan bahwa “Zionisme adalah Gerakan Rasisme”
. Resolusi ini hanya mampu bertahan 15 tahun. Setelah Perang Teluk berakhir. Majelis Umum PBB pada 16 Desember 1991 dengan perbandingan suara 111 lawan 25 dan 13 Abstain, mencabut Resolusi No. 3379. Pencabutan ini merupakan kemenangan AS yang sudah melakukan kampanye penggalangan dukungan untuk menggolkan rencana itu. Usul pencabutan resolusi itu sudah diucapkan Presiden AS George Bush dalam pidatonya didepan MU PBB pada 23 September 1991. Sedangkan WaPres AS Dan Quayie telah menyatakan janji itu dalam suatu pertemuan di Universitas Yeshiva, akhir 1989
.

Pada tanggal 12 November 1917 Inggris mengeluarkan Deklarasi Balfour sebagai bentuk dukungannya terhadap pembentukan negara Israel, yang ditandatangani Menteri Luar Negeri Inggris Arthur james Balfour, dimana Inggris mengakui hak-hak Yahudi yang bersejarah atas palestina, selanjutnya bersedia menyediakan fasilitas guna terbentuknya satu tempat tinggal yang bersifat nasional bagi umat Yahudi
. Tanggal 14 Mei 1948, David Ben Gurion sebagai pimpinan Zionisme sekaligus Perdana Menteri pertama Israel mengundang seratus orang terkemuka dan para wartawan untuk menghadiri pertemuan di Museum Tel Aviv, dan ia memproklamirkan berdirinya negara Yahudi di Palestina, yang dinamakan Negara Israel
. Pilkington mencatat pidato David Ben Gurion, Perdana Menteri Israel pertama, sebagai berikut:

“Accordingly, we members of the people’s council, representatives of the Jewish community of Eretz Israel and of the Zionist Movement, are here assembled on the day of virtue of our natural and historic right and on the strength of our resolution of the United Nation General Assembly, hereby declare the establisment of a Jewish State in Eretz Israel, to be known as the State of Israel…the State of Israel will be open for Jewish Immigration and for ingathering of the Exiles; it will foster the development of the country for the benefit of all inhabitants; it will be based on freedom, justice, and peace as envisaged by the prophet of Israel; it will ensure complete equality of social and political rights to all its inhabitants, irrespective of religion, race, or sex; it will safeguard the Holy Place of all religions; and it will be faithful to the Charier of the United Nations.” 

Rencana-rancana Zionisme sudah dirancang sejak jaman kepemimpinan Theodore Herzl, Herzl mengemukakan rencana tersebut kedalam buku sakunya yang terkenal dengan sebutan “Der Judenstaat” atau “Negara Yahudi”, diantaranya:

“(1). Tujuan Yahudi bukanlah untuk sebuah isu social ataupun agama—kendati itu dapat dipersepsikan seperti itu—namun lebih dari itu, ini adalah isu nasionalistik. (2). Dengan menjadikan Keberadaan Yahudi (Jewish Cause) ini sebagai isu nasional, itu tidak dapat diselesaikan kecuali bila itu ditindaklanjuti sebagai suatu persoalan politik global oleh sebagian besar Negara bangsa yang maju yaitu lewat Konferensi. Ia mengatakan : "Negara Yahudi adalah penting bagi seluruh dunia dan maka dari itu harus diciptakan." (3). Kesatuan historical bangsa Yahudi adalah fakta yang tidak dapat dinegosiasikan. (4). Segala sesuatu tergantung pada momentum dan daya dorongnya adalah penderitaan abadi yang dialami orang-orang yahudi . (5). Gerakan anti-Semitic (anti Yahudi) harus dipersepsikan dari sudut pandang Yahudi yang murni,  karena  itu akan menguntungkan dan mempersubur lahan bagi Zionisme untuk tumbuh. Konsekuensinya, bahwa gerakan anti semit ini menjadikan mereka kembali sebagai orang Yahudi, dan ini adalah esensi dari ajaran Zionisme. Oleh karena itu, ia membagi masyarakat dalam dua kelompok : yaitu kelompok yang secara terang memperlihatkan permusuhannya terhadap Semitisme sementara yang lain menyembunyikan. (6). Herzl memahami benar pentingnya sebuah Negara sebagai wadah interaksi antara sesame Yahudi untuk mendorong mereka untuk berkumpul. Karena tidak ada sesuatu yang dapat mencerabut suatu bangsa dan membawanya ke negara lain kecuali jika ada rencana sebuah negara. (7). Mimpi-mimpi dapat diwujudkan, dan imigrasi Yahudi ke Palestina tidak bertentangan dengan ide mereka (yahudi)  tapi sebaliknya sangat menguntungkan. Langkah  ini akan menempatkan mereka pada puncak dunia. Dari sudut ini maka akan membuat para penghuni  lama tidak akan meninggalkan rumah  mereka.” 

Setelah negara Israel terbentuk, David Ben Gurion mengungkapkan strategi Zionis dengan sangat jelas:
“Setelah kita menjadi kekuatan besar sebagai akibat dari penciptaan negara, kita akan menghapuskan pemisahan dan meluas sampai seluruh Palestina. Negara hanya menjadi sebuah tahapan bagi perwujudan Zionisme dan tugasnya adalah mempersiapkan landasan bagi ekspansi kita. Negara akan menjaga tatanan-bukan dengan pengajaran tetapi dengan senapan-senapan mesin.” 

Negara Israel, tidak selayaknya negara-negara yang baru merdeka dari kolonial atau daerah jajahan pasca Perang Dunia II, tidak lahir dari gerakan pembebasan. Namun negara Israel lahir dari ekspansi dan kekejaman yang memakan korban lebih dari seperempat juta nyawa rakyat Palestina. Pada tahun 1920, para bangsawan Inggris yang bergelar Lord Sydenham mengatakan, “Palestina bukan negeri orang-orang Yahudi. Akan tetapi orang-orang Yahudi merampasnya setelah sebelumnya melakukan pembunuhan terhadap warga Palestina. Jika orang-orang Yahudi dapat memiliki Palestina, orang-orang Romawi juga boleh mendakwa kepemilikan mereka atas Inggris”. 

Dalam Kamus Politik karya B.N Marbun, ekspansi adalah “Usaha yang dilakukan negara untuk meluaskan pengaruh atau wilayahnya. Ekspansi dapat dilakukan melalui cara militer, politik, atau ekonomi.” 
 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ekspansi berarti “Perluasaan wilayah suatu negara dengan menduduki (sebagian/seluruhnya) wilayah negara lain; perluasaan daerah.” 

Kisah keteraniayaan para pengungsi Palestina adalah kisah penderitaan panjang yang selama berpuluh tahun didengar oleh oleh masyarakat Dunia. Seiring dengan menguatnya posisi Inggris di Palestina, pada permulaan abad ke-20, tragedi yang menimpa bangsa Palestina mulai terasa. Titik permulaan tragedi kemanusiaan ini adalah saat dikeluarkannya deklarasi Balfour oleh menlu Inggris pada tanggal 2 November 1917 menyangkut penyerahan Palestina kepada kaum zionis dan pendahuluan untuk pengorganisasian sebuah pemerintahan zionis di Palestina.   

Setelah itu, masyarakat internasional menyaksikan keterlantaran, pengungsian, pembantaian masal serta penyekapan, dan penyiksaan terhadap bangsa Palestina.  Agen-agen zionisme internasional memainkan peranan besar dalam membidani tragedi ini. Misi agen-agen ini adalah imigrasi besar-besaran umat Yahudi dari berbagai wilayah dunia ke Palestina, sehingga setelah masyarakat Palestina meninggalkan tanah air mereka secara paksa, orang-orang Yahudi menggantikan posisi mereka. Pada intinya, metode utama orang-orang zionis untuk memindahkan bangsa Palestina dari tanah air mereka adalah dengan mewujudkan kondisi yang mencekam dan menakutkan, dan orang orang zionis beraksi dengan sangat terorganisir untuk mengeluarkan seluruh warga palestina dari negeri itu.   

Di antara kejahatan rezim zionis terhadap bangsa Palestina adalah kejahatan kaum zionis yang melakukan pengerusakan rumah-rumah warga Palestina dengan boldoser pemberian Inggris dan pada tahun 1948, dengan dibentuknya pemerintahan pertama rezim zionis dan dimulainya pendudukan atas bumi Palestina, kebijakan langkah demi langkah untuk mewujudkan kondisi menakutkan bagi bangsa Palestina mencapai klimaknya.

Berdirinya rezim zionis Israel membuat kaum zionis lebih bersikap buas terhadap bangsa Palestina yang masih mengingat pembantaian di desa Diz Yasin. Sehingga, tragedi pembantaian desa Kafar Qasim, dan Ain Zaitun pada dekade 1950, berakhir dengan larinya orang-orang Palestina dari tanah air mereka. Sejumlah orang pergi ke tepi Barat dan jalur Gaza yang di masa perang Arab dan Israel yang pertama, diduduki oleh Yordania dan Mesir. Para pengungsi itu dengan menempati kamp-kamp yang dibuat di tepi Barat dan jalur Gaza hidup berdampingan dengan orang-orang Palestina lainnya dan berharap suatu hari nanti negeri mereka bisa dibebaskan. 
Dalam mewujudkan negara “Israel Raya”, selain ekspansi mereka pun melakukan konspirasi dan lobi terhadap negara Barat dan sekutunya guna mewujudkan cita-citanya, Amerika Serikat sebagai negara hegemoni menjadi objek yang tepat untuk dijadikan sebagai kaki tangan Israel. Mereka mencoba mendapat dukungan negara Barat dengan melakukan segala cara. Seperti yang tertulis dalam salah satu pernyataan Protokol Zionis :
“Kita harus paksakan pemerintahan Goyim untuk mengambil alih kekuasaan searah dengan rencana jangka panjang kita sesuai kesepakatan. Dengan maksud dan cara kita membuat opini publik yang kita promosikan secara rahasia melalui media massa, dengan cara, beberapa pengecualian yang dapat diabaikan, yang telah berada dalam genggaman kita secara keseluruhan” 

Zionis juga mempengaruhi para pejabat atau pemimpin politik dengan tujuan mempengaruhi suatu keputusan, dengan kata lain mereka melakukan lobi atau pelobian terhadap pemerintahan yang berkuasa. Dalam kamus politik, melobi mempunyai arti “melakukan pendekatan secara tidak resmi”
, sedangkan pelobian “Bentuk partisipasi politik yang mencakup usaha individu atau kelompok untuk menghubungi para pejabat pemerintah politik dengan tujuan mempengaruhi keputusan atau masalah yang dapat menguntungkan pihaknya”
.

Konspirasi menurut Walter S. Jones dalam Logika Hubungan Internasional jilid I digambarkan sebagai berikut:

“Konspirasi politik merupakan penyelewengan yang dilakukan oleh negara-negara adikuasa tanpa menghiraukan analisis kebijakan politik luar negeri atau proses politik antar bangsa sehingga itu jelas bertengtangan dengan konsep hubungan internasional yang didalamnya terdapat konsep politik luar negeri, politik internasional dan sejarah diplomasi, karena terjadinya hubungan suatu negara tidak dilandasi oleh satu faktor saja yaitu kekuatan, tetapi dilandasi oleh faktor lainnya yaitu sifat dan pelaksanaan sistem kenegaraan, posisi internasional, dan politik luar negeri dari negara-negara besar, sejarah hubungan internasional yang baru, lampau dan pembentukan suatu tertib dunia yang lebih stabil dengan mentaati aturan-aturan yang terdapat didalamnya.” 

Keberadaan kelompok Yahudi dengan gerakan Zionismenya, tidak hanya membahayakan Palestina dan negara-negara di Timur Tengah, tetapi Amerika Serikat sebagai negara Adidaya tidak luput dari genggaman kaum Yahudi. Mantan Presiden AS Eisenhower memberikan peringatan :

“Didalam Konsul Pemerintahan, kita harus waspada terhadap pengambilalihan kekuasaan yang akan menimbulkan pengaruh yang tidak dapat dipertanggungjawabkan, apakah tampak maupun tidak, dari dari kompleks industrial-militer. Potensi kehancuran akan timbul dari penempatan yang salah akan kekuasaan yang hadir dan kokoh. Kita tidak boleh memberi kesempatan terhadap kekuatan kombinasi ini, yang menjadi marabahaya terhadap kebebasan dan proses demokrasi kita. Kita tidak boleh menyepelekan apa pun. Hanya diantara kita harus mewaspadai dan memahami, juga dapat menyadari kekacauan sebuah industrial dan sebuah mesin militer terhadap metode perlindungan dan keamanan kita, dan menyadari cita-cita kita sehingga keamanan dan kebebasan bisa bangkit dan tumbuh sejajar.” 

Pelobian dan kekuasaan zionisme di berbagai struktur pemerintahan AS, termasuk di jantung gedung putih, adalah masalah yang berkali-kali dibicarakan di lembaga-lembaga politik dunia. Kekuasaan atas media massa, struktur politik, militer dan sosial di AS, dan pada akhirnya pelobian serta kekuasaan zionisme di dalam sistem perekonomian AS, adalah sesuatu yang selalu muncul di dunia sebagai  faktor saling pengaruh-mempengaruhi antara AS dan rezim zionis. David Luchins, wakil ketua Asosiasi Kerjasama Yahudi Ortodoks AS, dalam hal ini berkata, “Kami bukan sebagai kelompok minoritas, tetapi bagian dari mayoritas dimana segala sesuatu yang kami inginkan, pasti akan berlaku.” 

Mantan Presiden AS Bill Clinton pun berpendapat “Ada sebuah pemerintahan rahasia di dalam pemerintahan dan saya sama sekali tidak memiliki kekuasaan terhadap itu.” 

Benyamin Franklin mantan Presiden Amerika dalam suatu pidatonya di hadapan Kongres AS, mengingatkan para pendiri negara AS sebagai berikut:
“Dulu, orang-orang yahudi masuk ke negeri ini sebagai imigran dekil. Kemudian mereka menguasai potensi-potensi alam kita. Sekarang, mereka begitu sombong kepada kita dengan memonopoli kekayaan alam kita. Mereka adalah iblis-iblis jahannam dan kelelawar penghisap darah rakyat Amerika. Tuan-tuan, usir gembel laknat itu dari negeri ini sebelum terlambat, demi melindungi kepentingan rakyat kita dan generasi medatang. Kalau tidak Tuan-tuan akan melihat dalam satu abad mendatang mereka akan menjadi tantangan yang lebih besar daripada apa yang sekarang ini tuan pikirkan. Tiba-tiba, tuan akan menyaksikan mereka menguasai negeri dan bangsa ini. Mereka akan menghancurkan segala sesuatu yang telah kita bangun dengan darah kita. Percayalah, mereka tidak akan memiliki belas-kasihan kepada anak cucu kita nanti. Bahkan, tidak mustahil, mereka akan memperbudak kita demi mewujudkan apa yang mereka cita-citakan. Mereka akan berada dalam kantor-kantor sambil berfoya-foya untuk mentertawakan kebebalan, kebodohan dan kedunguan kita. Tuan-tuan yakinlah, Jika tuan-tuan tidak segera mengambil tindakan, niscaya ketika generasi-generasi mendatang tengah terinjak-injak sepatu mengkilat Yahudi, mereka akan melaknat kebijaksanaan kita sekarang ini.” 

Imam Khomeini yang merupakan tokoh sentral dalam Revolusi islam Iran 1979 selalu mengingatkan akan bahaya Israel bagi negara-negara di Timur Tengah, Ia berpesan sebagai berikut :

“Setiap orang harus mengetahui bahwa tujuan adidaya menciptakan Israel tidak berakhir dengan pendudukan Palestina. Mereka merencanakan untuk membuat semua negara Arab turut merasakan nasib yang diderita oleh Palestina. Kita adalah penonton dari propaganda yang dihasutkan oleh para antek imperialis dan tipu daya yang dilakukan oleh mereka, dengan berbagai cara, yang kesemuanya itu bertujuan untuk menjauhkan kelompok-kelompok muslim dari pejuang Palestina dan menjauhkan pertempuran dari daerah-daerah strategis-karena hal tersebut dakan memberikan mereka kesempatan terbaik untuk melancarkan serangan serius atau kekuatan-kekuatan Israel dan Zionisme.” 

Pada kenyataannya, sejak Deklarasi Kemerdekaan Israel tidak terdapat atau tercantum batasan wilayah Israel secara signifikan, dalam buku harian Herzl volume II, hlm. 720 dinyatakan “Kami akan menuntut atas apa yang kami butuhkan. Semakin banyak imigran yang datang maka semakin banyak tanah yang kami butuhkan.” 

Dalam bukunya Z.A. Maulani mengutip teks-teks yang ada didalam kitab Taurat mengenai wilayah Israel, sebagai berikut :

“Berdasarkan Taurat, wilayah negara Israel luasnya ‘dari sungai Nil sampai ke sungai Eufrat dan Tigris’ (Genesis Revisi ke-15, ayat 18), tanah air menurut ajaran agama Yahudi adalah ‘Tanah Suci’ (kitab Zakaria 2:12), tanah itu adalah ‘Tanah Tuhan, karena Tuhan tinggal disana’ (kitab Yahya 9:3), tanah itu adalah ‘Tanah yang Dijanjikan oleh Tuhan kepada Ibrahim’ (kitab Tatsniah 11:12), dan menurut Taurat lagi, tanah itu adalah ‘tanah pilihan untuk diwariskan kepada Ummat Pilihan’. Taurat tidak dengan jelas menetapkan tentang batas-batas wilayah ‘eretz Israel’.” 

Diantara teks-teks yang ada di dalam kitab Taurat itu tampak jelas mengandung janji Tuhan tentang tanah yang akan diserahkan untuk mereka, bukan hanya wilayah tertentu seperti Palestina tetapi juga wilayah yang bisa bertambah luas dalam kapasitas besar sesuai dengan konsep ekspansi Zionis Israel yaitu Israel Raya yang berarti memanjang dari Mediterania hingga teluk Persia, dari hulu Mesir sampai Eufrat.

Hal-hal seperti lobi, penjajahan, dan kekerasan serta sikap egois Israel menjadikan indikator dalam eskalasi konflik Israel-Palestina yang semakin lama semakin tidak menentu. Konflik semakin berlarut-larut dan berkembang dengan ditunggangi berbagai kepentingan, perdamaian pun terlihat semakin suram. Hal tersebut tidak terlepas dari campur tangan atau pun kepentingan Amerika Serikat. 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, Larut berarti hanyut jauh-jauh, bertambah jauh(lama, sangat dsb)
. Sedangkan berlarut-larut mempunyai arti bertambah-tambah jauh(hanyut, lama, sangat, dsb)
.
Kemunculan Zionisme di Timur Tengah, ideologi ini tidak mendatangkan apapun selain pertikaian dan penderitaan. Dalam masa diantara dua Perang Dunia, berbagai kelompok teroris Zionis melakukan serangan berdarah terhadap masyarakat Arab. Strategi perluasaan wilayah yang dilakukan Zionisme telah menyeret keseluruhan wilayah Timur Tengah ke dalam kekacauan.

Berbagai upaya perundingan damai yang diprakarsai oleh negara-negara Arab antara lain Mesir, Arab Saudi dan negara-negara yang tergabung dalam Organisasi Internasional OKI, juga peran Amerika Serikat sejak 1991, telah dilakukan. Namun pada kenyataannya, permasalahan tidak dapat diredam bahkan diselesaikan hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, selain faktor sejarah dan politik, juga terdapat faktor religius yang ikut berperan serta dan melatarbelakangi konflik tersebut. Paham Zionisme bangsa Yahudi, yaitu paham semangat keagamaan menyulut pula semangat solidaritas keagamaan di pihak Palestina, terutama di kalangan umat Islam. 

Kenyataan inilah yang sangat sulit untuk dapat ditelaah titik temunya. Keadaan semakin bertambah rumit dengan adanya tumpang tindih kepentingan dari berbagai pihak yang ingin memainkan perannya dan menanamkan pengaruhnya di kawasan Timur Tengah, yang dalam hal ini khususnya adalah Amerika Serikat dan negara-negara Barat lainnya.

Dari pemikiran-pemikiran diatas, maka penulis menarik beberapa asumsi untuk memperkuat hipotesis yang akan dimunculkan, yaitu:

1. Zionisme sebagai sebuah gerakan untuk merebut kembali “Tanah Perjanjian”.

2. Pendirian Negara “Israel Raya” merupakan cita-cita dari gerakan Zionisme, wilayah tersebut terbentang dari sungai Nil hingga sungai Eufrat, meliputi Palestina, Sinai, Yordania, Suriah, Libanon, dan sebagian Turki.
3. Dalam mewujudkan cita-citanya, Zionis melakukan berbagai cara termasuk lobi terhadap Amerika Serikat melalui tiga akses yaitu, anggota kongres, penguasaan media massa dan lembaga-lembaga perguruan tinggi.

4. Dukungan dari Amerika Serikat sebagai hasil dari pelobian Israel dapat mempengaruhi konflik antara Israel dan Palestina.
2. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka ditarik hipotesis sebagai berikut :

“Jika Zionisme tetap melakukan lobi terhadap Amerika Serikat melalui AIPAC sebagai upaya untuk mewujudkan Israel Raya di tanah Palestina, maka menyebabkan eskalasi konflik Israel-Palestina yang berlarut-larut”
3. Operasionalisasi Variabel dan Indikator
	Variabel dalam Hipotesis


	Indikator
	Verifikasi

	Jika Zionisme tetap melakukan lobi terhadap Amerika Serikat melalui AIPAC sebagai upaya untuk mewujudkan Israel Raya di tanah Palestina, 
	AIPAC
	· American Israel Public Affair Commite atau AIPAC, yang merupakan pemain utama dalam pelobian terhadap badan legislatif atau kongres Amerika Serikat.
· 3(tiga) akses penting pelobian AIPAC.


	
	Dukungan Amerika Serikat
	· Dukungan Amerika Serikat berupa bantuan dana dan persenjataan kepada Israel.

· Wujud dukungan Amerika Serikat melalui hak vetonya di dewan keamanan PBB dalam menggagalkan resolusi yang merugikan Israel.



	maka menyebabkan eskalasi konflik Israel-Palestina yang berlarut-larut.
	Aksi teror atau kekerasan yang dilakukan Israel.
	· Pembantaian warga Palestina oleh Israel, (Pembantaian King David(1946), Pembantaian di Kota Gaza(1956), Pembantaian Qana(1996),dsb).


	
	Diplomasi munafik Israel
	· Sikap arogansi Israel di dalam Proses perdamaian.



4.   Skema Kerangka Teoritis
Alur pembentukan negara Israel dan pengaruh Lobi Zionis terhadap 

konflik Israel-Palestina
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Judul Penelitian :

Zionisme dan Implikasinya terhadap Perkembangan Konflik antara Israel dan Palestina (Suatu Tinjauan Analitis Kaitan antara Lobi Zionis dengan Perkembangan Konflik Israel-Palestina)
E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

1. Tingkat Analisis

Variabel Bebas
:
Zionisme (Unit Eksplanasi).

Variabel Terikat
:
Konflik Israel-Palestina (Unit Analisa).


Tingkat Analisa
:
Reduksionis, dimana tingkatan unit eksplanasi lebih rendah daripada unit analisanya.

2. Metode Penelitian


Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Metode Penelitian Deskriptif : suatu metode yang digunakan dengan meneliti status dari suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu sistem pemikiran ataupun peristiwa yang terjadi saat ini. Objek yang dimaksud adalah pergerakan zionisme. Metode ini digunakan penulis untuk mendeskripsikan bagaimana gerakan Zionisme berusaha untuk mewujudkan negara Israel raya yang akhirnya terjadi konflik antara Israel yang berusaha memenuhi kepentingan nasionalnya dan Palestina yang mencoba merebut dan mempertahankan tanah yang telah direbut oleh Israel. 

b. Metode Penelitian Historis, yaitu suatu metode penelitian melalui penyelidikan yang kritis terhadap keadaan-keadaan, perkembangan-perkembangan serta pengalaman-penglaman di masa lampau dan menimbang secara teliti dan hati-hati tentang bukti validitas dan sumber-sumber keterangan tersebut serta memahami, mengumpulkan, dan menafsirkan gejala peristiwa atau gagasan yang timbul pada masa lampau, untuk menemukan generalisasi yang berguna untuk memahami kenyataan dan perkembangan yang akan datang.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah teknik study kepustakaan (library research), yaitu suatu usaha mencari data melalui penelaahan data terhadap buku teks, jurnal ilmiah, dokumen, majalah berita, surat kabar, maupun data-data yang terdapat dalam website atau internet mengenai peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti.

Penulis mengumpulkan data-data dengan menggunakan teknik studi kepustakaan atau dokumentasi, dimana informasi yang di dapat berdasarkan penelaahan literature dan referensi dari berbagai data sekunder yang bersumber dari buku-buku, media massa, artikel, dokumen dan laporan yang berupa jurnal atau hasil catatan penting lainya tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang sedang di teliti.

F. Lokasi dan Lamanya Penelitian

1. Lokasi Penelitian


Dalam mempermudah penelitian ini, penulis mencari bahan-bahan atau data-data di beberapa tempat yang dikunjungi,yaitu:

1. Departemen Luar Negeri Indonesia


Jl. Taman Pejambon No.4 Jakarta

2. Centre for Strategic and International Studies


Jl. Tanah Abang III No.23-27 Jakarta

3. Habibie Center


Jl. Kemang Selatan No.98 Jakarta Selatan
4. Perpustakaan FISIP Universitas Pasundan


Jl. Lengkong Besar No. 68 Bandung

5. Perpustakaan FISIP UNPAD (Jatinangor)

6. Perpustakaan UNPAR

2. Lamanya Penelitian

Adapun lamanya penelitian yang dilakukan penulis kurang lebih 11(sepuluh) bulan, dengan rentang waktu Mei 2006 sampai Maret 2007.
G. Sistematika Penulisan

Bab I, merupakan bab pendahaluan yang berisikan hal-hal yang mendasari penelitian ini, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, kerangka teoritis yang meliputi Hipotesis, operasional variabel dan indikator, serta skema kerangka teoritis. Bab ini juga dilengkapi dengan pemaparan metodologi penelitian, teknik pengumpulan data, serta waktu dan lokasi penelitian, terakhir adalah sistematika penulisan.

Bab II, berisi uraian-uraian tentang Zionisme yakni seputar sejarah dan asal-usul istilah Zionisme, populasi Yahudi, Kongres Zionisme serta jaringan rahasia Zionis.

Bab III, penjelasan tentang konflik Israel-Palestina yang mencakup historisasi konflik Israel-Palestina, klaim Israel atas Palestina, perkembangan konflik serta perjuangan bangsa Palestina sebagai bentuk reaksi terhadap sikap Israel dan dinamika proses penyelesaian konflik Israel-palestina.

Bab IV, merupakan bab inti yang akan menganalisis peran AIPAC sebagai organisasi lobi Zionis dalam usahanya mendapatkan dukungan dari Amerika Serikat. Penjelasan tentang hambatan-hambatan serta prospek penyelesaian konflik Israel-Palestina.
Bab V, merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan yang didasarkan atas hasil penelitian dan juga berisikan penegasan bahwa hipotesis penelitian diterima atau ditolak.
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